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SUMMARY 
 
 
 

RIAN APRIANSYAH. Socio-economic analysis and the influence of local 
wisdom on rice farming in swampland in Jagaraja Village, Rantau Panjang 
Regency, Ogan Ilir Regency (Supervised by EKA MULYANA). 
 

The rapid development and application of technology in various sectors, 
especially in the agricultural sector, does not make all farmers throughout the 
country do the same thing. There are still some areas that are still practicing 
traditional farming and applying ocal wisdom in doing their farming. One of them 
is Jagaraja Village, which is located in Rantau Panjang District, Ogan Ilir 
Regency. Although not completely closed off from technology, farmers in 
Jagaraja village carry out the stages of their business by applying local wisdom 
that has been passed down from generation to generation. The method used in this 
research is explorative descriptive method and survey method. The sampling 
method used was simple random sampling (Simple Random Sampling) and data 
were collected from direct interviews with 30 lebak swamp rice farmers. The 
collection of data used is primary data and secondary data. Processing data using the 
income formula and test multiple linear regression analysis. where the results of this 
study were obtained 1) Social conditions in Jagaraja Village which are divided into 
five conditions. The first social condition concerns the farmer's age, education, 
farming experience, number of family dependents and land ownership which of 
each of these social conditions has a different effect from each condition and for 
the economic conditions in Jagaraja Village itself, it has an average value of 
income from paddy farming on lebak swamp land farmers in Jagaraja Village 
which is IDR 16,260,370 per cultivated area per year and IDR 9,164,169 per 
hectare per year 2) Local wisdom in Jagaraja Village still exists and has been 
passed down from generation to generation which is still carried out or applied in 
the management of swamp rice farming where the local wisdom that is still used 
is the land preparation stage, the seed procurement and seeding stage, the planting 
stage and the post-harvest stage 3) Based on the analysis using multiple linear 
regression analysis, the results show that the factors that have a significant effect 
on rice farming income are selling prices, production yields, and product costs, 
and land processing dummy. Meanwhile, the seed procurement dummy is a factor 
that has no significant effect on the income of rice farming in Jagaraja Village. 
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RINGKASAN 
 
 
 

RIAN APRIANSYAH. Analisis Sosial Ekonomi dan Pengaruh Kearifan Lokal 
terhadap Usahatani Padi Rawa Lebak di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau 
Panjang Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh EKA MULYANA). 
 

Pesatnya perkembangan dan penerapan teknologi di berbagai sektor 
terutama di sektor pertanian tidak membuat semua petani di seluruh tanah air 
melakukan hal yang sama. Masih ada beberapa daerah yang masih 
mempraktekkan pertanian tradisional dan menerapkan kearifan lokal dalam 
bercocok tanam. Salah satunya adalah Desa Jagaraja yang terletak di Kecamatan 
Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. Meski tidak sepenuhnya tertutup dari 
teknologi, para petani di Desa Jagaraja menjalankan tahapan usahanya dengan 
menerapkan kearifan lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif dan 
metode survey. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode sampel 
acak sederhana (Simple Random Sampling) dan data dikumpulkan wawancara 
secara langsung terhadap 30 petani padi rawa lebak. Pengumpulan data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder. Pengolahan data menggunakan 
rumus pendapatan dan uji analisis regresi linier berganda. dimana hasil dari 
penelitian ini diperoleh 1) Kondisi sosial di Desa Jagaraja yang terbagi menjadi 
lima kondisi. Kondisi sosial yang pertama menyangkut usia petani, pendidikan, 
pengalaman bertani, jumlah tanggungan keluarga dan kepemilikan lahan yang 
mana dari masing-masing kondisi sosial tersebut memberikan pengaruh yang 
berbeda dari masing-masing kondisi dan untuk kondisi ekonomi di Desa Jagaraja 
ini sendiri itu mempunyai Nilai rata-rata pendapatan usahatani padi lahan rawa 
lebak petani di Desa Jagaraja ialah sebesar Rp16.260.370 per luas garapan per 
tahun dan Rp9.164.169,- per hektar per tahun 2) Kearifan lokal di Desa Jagaraja 
masih ada dan diwariskan secara turun temurun yang masih dilakukan atau 
diterapkan dalam pengelolaan usahatani padi rawa lebak dimana kearifan lokal 
yang masih digunakan adalah tahap penyiapan lahan, pengadaan benih dan tahap 
pembibitan, tahap penanaman dan tahap pascapanen. 3) Berdasarkan analisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa faktor-faktor 
yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani padi adalah harga 
jual, hasil produksi, dan biaya produk, dan dummy pengolahan lahan. Sedangkan 
dummy pengadaan benih merupakan faktor yang tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan usahatani padi di Desa Jagaraja. 
 
Kata Kunci: kearifan lokal, lahan rawa lebak, pendapatan, pengaruh 
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Analisis Sosial Ekonomi dan Pengaruh Kearifan Lokal Terhadap Usahatani 
Padi Rawa Lebak di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten 

Ogan Ilir 
 

Socio-economic analysis and the influence of local wisdom on rice farming in 
swampland in jagaraja village rantau panjang district ogan ilir regency 
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Universitas Sriwijaya, Jalan Palembang-Indralaya  
Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662 

 
Abstract 

 
The rapid development and application of technology in various sectors, 

especially in the agricultural sector, does not make all farmers throughout the country do 
the same thing. There are still some areas that are still practicing traditional farming and 
applying local wisdom in doing their farming. One of them is Jagaraja Village, which is 
located in Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency. Although not completely closed 
off from technology, farmers in Jagaraja village carry out the stages of their business by 
applying local wisdom that has been passed down from generation to generation. The 
method used in this research is explorative descriptive method and survey method. The 
sampling method used was simple random sampling (Simple Random Sampling) and data 
were collected from direct interviews with 30 lebak swamp rice farmers. The collection of 
data used is primary data and secondary data. Processing data using the income formula 
and test multiple linear regression analysis. where the results of this study were obtained 
1) Social conditions in Jagaraja Village which are divided into five conditions. The first 
social condition concerns the farmer's age, education, farming experience, number of 
family dependents and land ownership which of each of these social conditions has a 
different effect from each condition and for the economic conditions in Jagaraja Village 
itself, it has an average value of income from paddy farming on lebak swamp land 
farmers in Jagaraja Village which is IDR 16,260,370 per cultivated area per year and 
IDR 9,164,169 per hectare per year 2) Local wisdom in Jagaraja Village still exists and 
has been passed down from generation to generation which is still carried out or applied 
in the management of swamp rice farming where the local wisdom that is still used is the 
land preparation stage, the seed procurement and seeding stage, the planting stage and 
the post-harvest stage 3) Based on the analysis using multiple linear regression analysis, 
the results show that the factors that have a significant effect on rice farming income are 
selling prices, production yields, and product costs, and land processing dummy. 
Meanwhile, the seed procurement dummy is a factor that has no significant effect on the 
income of rice farming in Jagaraja Village. 

 
Keyword : income, influence, local wisdom, lowland swamp 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Subsektor tanaman pangan ialah salah satu bagian dari sektor pertanian yang 

termasuk ke dalam penghasil komoditi yang strategis berupa beras yang telah 

menjadi makananan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. yang mana padi 

termasuk ke dalam bahan pangan yang memberikan energi berupa karbohidrat. 

Seperti yang kita ketahui tidak bisa dipungkiri bahwasanya padi menempati posisi 

yang sangat strategis bagi kehidupan masyarakat, disatu sisi padi juga termasuk ke 

dalam komoditi ekonomi yang menjadi sumber penghasilan petani, yang mana 

keberadaan padi sulit digantikan dan harus dalam jumlah yang memadai (Yanita, 

2011). 

Pangan ialah kebutuhan yang mendasar, yang mana kebutuhan akan pangan 

ini bagi masyarakat telah menjadi kebutuhan yang tentunya harus diutamakan 

pemenuhannya. Sebagaimana yang dipahami bahwasanya kebutuhan terhadap 

pangan yang mengandung banyak karbohidrat misalnya seperti beras tentu telah 

jadi sumber pangan pokok yang harus dilakukan pemenuhan. Pangan termasuk ke 

dalam suatu unsur yang krusial dan harus dilakukan pemenuhan oleh 

pemerintahan serta masyarakat secara bersamaan sebagaimana yang diterangkan 

dalam perundang-undangan Nomor 18 Tahun 2012 berkenaan dengan pangan. 

Pada kebijakan tersebut, diperoleh pernyataan bahwasanya pangan ialah hal 

mendasar yang dibutuhkan oleh setiap individu serta negara juga memiliki 

kewajiban untuk melakukan perwujudan terhadap ketersediaannya, 

keterangkauannya dan memenuhi konsumsi pangan yang berkecukupan atas apa 

yang dibutuhkan rakyatnya dengan memanfaatkan sumber yang ada (Dewan 

Ketahanan Pangan, 2015).  

Di Indonesia kegiatan pertanian dilakukan oleh petani pada beberapa lahan 

yanag disebut sebagai lahan pertanian yakni antara lain persawahan, rawa lebak, 

gambut, rawa pasang surut, ladang dan perkebunan. Salah satunya kegiatan 

bercocok tanam dilakukan dilahan rawa lebak yang telah dianggap sebagai 

sumber lahan yang memiliki berbagai keunggulan komperatif. sebab tersebar luas 
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dan juga mempunyai kadar kesuburan tanah yang besar, dimana pada akhirnya 

bisa dipergunakan oleh masyarakat untuk melangsungkan aktivitas usahatani 

sehingga keperluan kesehariannya bisa terpenuhi (Saeri, 2018). 

Lahan rawa lebak ialah lahan rawa pendalaman yang mana kondisi 

topografinya relatif cengkung dan air tidak bisa mengalir keluar. dimana lahan ini 

setiap tahunnya akan mengalami genangan minimal selama 3 bulan dengan tinggi 

genangan mencapai minimal 50 cm. Selama musim hujan lahan rawa lebak selalu 

digenangi oleh air kemudian berangsur-angsur air akan surut sejalan dengan 

perubahan musim hujan ke musim kemarau. Maka dari itu, lahan rawa lebak 

termasuk ke dalam wilayah depresi (Subagyo, 2006).  

Lahan rawa lebak ini memiliki peluang yang cukup besar untuk 

dikembangkan sebagai lahan pertanian jika melalui pengelolaan yang tepat. yang 

mana pengelolaan lahan rawa dimaksud ialah upaya merencanakan, 

melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan pengembangannya. dan 

terkait dengan pengembangan rawa termasuk ke dalam upaya untuk meningkatkan 

manfaat sumber daya lahan dan air yang terdapat di daerah rawa lebak. Oleh 

sebab itu, lahan rawa harus dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk 

kesejahteraan masyarakat (Noorginayuwati & Rina, 2006). 

Lahan rawa lebak memiliki potensial yang besar dalam perkembangannya 

untuk dijadikan lahan pertanian. Sebagaimana yang dipahami bahwasanya lahan 

rawa lebak ini luasannya berada pada kisaran 9,2 juta ha dan tersebarkan pada 

banyak daerah mulai dari Kalimantan, Sumatera hingga Papua. Mulanya, 

masyarakat mempergunakan lahan ini hanya untuk proses pemenuhan keperluan 

pangannya, namun mengalami perkembangan hingga ke komoditi padi dan pada 

akhirannya telah masuk ke sektor perkebunan. Sebagaimana yang dipahami 

bahwasanya dijumpai banyak rintangan dalam proses pelaksanaan aktivitas 

usahatani pada lahan rawa lebak. Hal tersebut disebabkan oleh lahan ini yang 

tergolong basah sehingga kurang maksimal apabila diupayakan dalam bidang 

pertanian, dimana hal tersebut tampak dari keadaan kimia, fisik serta biologi 

tanahnya. Misalnya berkenaan dengan permasalahan kesuburan tanah, genangan 

air serta kedalaman dari genangannya, kekeringan, kemunculan air yang tidak bisa 

diprediksikan, serangan dari hama serta penyakit, permasalahan gulma dan juga 
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tidak memadainya fasilitas yang tersedia (Edizal, 2017). 

Menurut Data BPS Sumatera Selatan (2021), menyatakan bahwasanya 

Sumatera Selatan ialah salah satu provinsi penghasil padi yang cukup besar, 

produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2019 sejumlah 2.603.396,24 ton 

yang terdiri dari 17 kabupaten/kota diantaranya Ogan Komering Ulu, Ogan 

Komering Ilir, Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyuasin, Banyuasin, 

Ogan Komering Ulu Selatan, Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Ilir, Empat 

Lawang, Pali, Musi Rawas Utara, Palembang, Prabumulih, Pagar Alam, 

Lubuklinggau. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan produksi padi sejumlah 

139.663,44 ton jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Namun di tahun 

2021 produksi padi mengalami penurunan sejumlah 202.115,38 ton dari jumlah 

produksi tahun sebelumnya.    

Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2021 ialah salah satu kabupaten/kota 

tertinggi kelima dalam menghasilkan produksi padi setiap tahunnya yang mana 

pada tahun 2019 Ogan Ilir mampu memproduksi padi sejumlah 71.846,34 ton dan 

pada tahun 2020 Ogan Ilir mengalami kenaikan produksi padi sejumlah 10.226,94 

ton jika di bandingkan pada tahun 2019. Akan tetapi pada tahun 2021 Kabupaten 

Ogan Ilir mengalami penurunan produksi dari tahun 2020 ke 2021 sejumlah 

3.927,49 ton. 

Didasarkan pada data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2020), luasan 

lahan sawah apabila diperhatikan dari setiap Kebupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera, Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki luas lahan panen 46.858 hektar 

dengan hasil produksi 192.099 ton. Hasil produksi padi terbesar itu berada di 

Kabupaten Ogan Ilir terdapat di Kecamatan Rantau Panjang yakni sebesar 18.879 

ton. yang mana salah satu desa yang memiliki wilayah dan lahan sawah terluas di 

Kecamatan ini ialah Desa Jagaraja.  

Desa Jagaraja ialah daerah yang berbatasan dengan Sungai Ogan dengan 

luas wilayah mencapai sebesar 5,97 km2. yang mana mayoritas penduduk di desa 

Jagaraja ini semuanya berprofesi sebagai petani padi. yang mana petani di Desa 

Jagaraja memiliki kebiasaan dalam bertani yang tidak dilakukan oleh masyarakat 

desa lainnya sehingga menjadi keunikan khusus di desa tersebut. 
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Aktivitas usahatani padi pada dasarnya disebabkan oleh adanya pengaruh 

dari kearifan lokal yang termasuk ke dalam sebuah kebiasaan yang timbul sebab 

adanya keperluan dan telah dijadikan sebagai suatu kebudayaan oleh masyarakat 

setempat terutama dalam pelaksanaan sebuah tindakan yang didasarkan pada 

pengalaman individu ataupun kelompok. Diperoleh pemahaman bahwasanya 

kearifan lokal ialah sebuah pemahaman yang diturunkan sejak dahulu dan 

berbentuk pendidikan formal ataupun informal berkenaan dengan metode 

pelaksanaan usahatani secara optimal dimana pada akhirnya tidak akan 

mengakibatkan kerusakan pada alam dan terbentuknya kreativitas yang bisa 

diimplementasikan secara terus-menerus sehingga bisa mengalami perkembangan 

lebih lanjut dalam kurun waktu yang lama (Alpis et al., 2016). 

Pendapatan termasuk ke dalam sebuah pengukuran terhadap nilai 

keterampilan dalam proses perolehan penghasilan dengan jangka waktu yang telah 

ditentukan, dimana ketika pendapatan suatu daerah tergolong tinggi maka hal 

tersebut memberikan gambaran bhawasanya tingkat kesejahteraan dari bangsanya 

juga tergolong tinggi. Diketahui bahwasanya pendapatan ini ialah faktor yang 

berkepentingan dan bisa diperolehkan dari pengupayaan di bidang pertanian serta 

bidang lainnya. Usaha tersebut dilaksanakan guna melakukan peningkatan 

terhadap hasil pendapatannya, dimana hal ini termasuk ke dalam upaya yang 

dijalankan sehingga kehidupannya bisa bertahan dalam keadaan yang baik terus 

(Sriyanti, 2019). 

Rendahnya hasil produksi yang diperolehkan tentu akan mengakibatkan 

pendapatan yang didapatkan seorang individu juga turut rendah. Maka dari ituah, 

petani mulai melakukan perkembangan terutama dari segi pemanfataan sarana 

pertanian, namun dalam proses pengelolaannya mereka masih mempergunakan 

metode yang berlandaskan kearifan lokal pada wilayah sekitarnya. Hal tersebut 

ditujukan untuk melakukan peningkatan terhadap produksi serta pendapatan yang 

petani perolehkan. Terkait dengan hal tersebut, diketahui bahwasanya kenaikan 

dari pendapatan petani ini bisa ditunjang oleh beragam usaha untuk meningkatkan 

produktivitasnya, misalnya dengan meningkatkan teknologi, luas lahan, 

mengendalikan hama serta penyakit dan berbagai faktor lainnya. Hal tersebut 

dikarenakan ketika produktivitasnya mengalami peningkatan maka selaras dengan 
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berjalannya waktu maka pendapatan yang petani perolehkan juga turut mengalami 

peningkatan, dimana pada akhirnya hal tersebut bisa mengakibatkan masyarakat 

terlepas dari kemiskinan yang membelenggunya (Hasyim, 2019). 

Dalam menjalankan aktivitas usahataninya, masyarakat pada wilayah Desa 

Jagaraja ini masih mempergunakan metode yang tradisional. Hal tersebut 

dikarenakan oleh adanya anggapan dari masyarakat bahwasanya kearifan lokal 

yang masih tersedia termasuk ke dalam suatu hal yang harus diwariskan dan 

dijaga keberlanjutannya. Selain itu, kearifan lokal ini juga tergolong ke dalam 

pemahaman mendasar dari masyarakatnya terkait dengan proses penjagaan 

lingkungan sekitarnya. 

Bedasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis Sosial Ekonomi dan 

Pengaruh Kearifan lokal terhadap Usahatani Padi Rawa Lebak di Desa Jagaraja 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi usahatani petani padi rawa lebak di Desa 

Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana Kearifan Lokal yang petani terapkan dalam melakukan kegiatan 

usahatani padi lahan rawa lebak di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana pengaruh Kearifan Lokal dan faktor-faktor lain dalam usahatani 

padi terhadap pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Jagaraja 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka didapatkan penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi yang dilihat dari besar pendapatan 

petani pelaku usahatani padi lahan rawa lebak di Desa Jagaraja Kecamatan 
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Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Mengidentifikasi kearifan lokal yang diterapkan oleh petani dalam melakukan 

usahatani padi rawa lebak di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis Pengaruh pengaruh kearifan lokal dan faktor-faktor lain dalam 

usahatani padi terhadap pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Jagaraja 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Harapannya kajian ini bisa memberikan gambaran kepada pihak-pihak yang 

terkait dengan keadaan sosial petani padi lahan rawa lebak. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran kepada pihak-pihak yang 

terkait berkaitan dengan kearifan lokal dalam usatahani petani padi lahan rawa 

lebak. 

3. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran kepada pihak-pihak yang 

terkait berkaitan dengan pengaruh pendapatan dan faktor-faktor lain petani 

dengan kearifan lokal dalam melakukan kegiatan berusahatani padi lahan lahan 

rawa lebak. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, menjadi sumber 

informasi bagi pembaca, dan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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